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ARSTRAK

Telah  dilakukan  optimasi isolasi kaempferol dari tanaman  paku  resam
\Crlefchenia linearis (Burm.) Clarke} menggunakan metoda  perebusan  dengan
perhandingan hahan dan air vait 12100 127, 1:5 dan 133, Proses pengendapan kaemplero)
hasil hidrolisis tercepat dari fraksi ciil asetat diperoleh pada penambahan 8 ml heksan
sebanyak empat kali. Kaemplerol terbanvak didapstkan pada  ekstraksi dengan

perbandingan bahan dun ar 125, dengan rendemen 0,023 5%,
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L PENDAHULUAN

Kaempferol merupakan senyawa flavonoid vang tersebar luas di alam (1),
Senyawa ini sering di temui pada buab-buahan dan sayuran seperti anggur, kulit apel
merah, strawberi, [rambus, jeruk, bawang merah dan daun bawang (2.3.4).
Fumbuhan lain yang jups banvak mengandung  kaempferol adalah teb, asparagus
dan Crinkea biloba (3,5.6),

Seperh senyawa alam lainnya, kaemplerol mempunyai aktivitas biologis vang
beragam antarn lain sebagai antioksidan, mencegah anerosklerosis, menceszah
pembeniukan sel kanker dan menghambat aktivitas enzim HIV-1 integrase dan
enzim hyalurenidase (7.8). Kaempferol dan kuersetin mempunyai efck vang sinergi
dalam mengurangi profilasi sel kanker. Pada penelitian tentang penghambatan fungsi
dan  ekspresi P-glikoprotein oleh kaempferol dan kuersetin terbukti  bahwa
kaemplerol dapat memerangi sel kanker vang resisten terhadap vinblastin dan
paclitaxel {4).

Pemanfastan kaempierol dalam pengobatan sangal menjanjikan mengingal
aklivitasnya yang sanpat berapam. Struktur hidroksi pada C-5 dan C-7 pada cincin A
dan ikatan rangkap pada C2-3 merupakan struktur vang potensial sebapal kandidat
abat anti HIV (9), Selain ftw ikatan rangkap pada ©2-3 jupa berpotensi sehagai
antiinflamasi (10). Permintuan kaempferol ini akan semakin meningkat dengan
banyaknys produksi obat-obatan dengan baban bakunya dari kasmpferal seperti

Campherol™. MuscadinePlus” dan Ginkosamin®.
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Salah sat lanaman yang banyak mengandung kaemplerol adalah paku resam.
Kaempferel pada tanaman ini terdapat dalam bentuk glikesida vaitu kasmpferal 3-0-
glukopiranosi]  7-0-NaS0s dan kaempfersl 3-O-plukesida (11,12). Sedangkan
aktivitas kaempferol dalam bentuk aglikon lebib efekiif di bandingkan benuk
alikosidanya (13}, Schubungan hal di atas, maka pada penelilian ini dilakukan isolasi

kacmpferol dari tanaman paku resam tersebud,

*ada penelitian ini dilakukan metoda ekstraksi denpan perebusan, kemudian
ckstruk dihidrolisis menggunakan asam klorida 2N dan selanjutnva dilakukan
pemurnian. Karakterisasi senyawa hasil isolasi yang dilakukan meliputi pemeriksaan
arganoleptis, penentuan jarak leleh, kromatografi kertas, kromatografi lapis tipis,

spekirum 1R dan spektrofotometri UV dengan berbagal pereaksi geser.,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
b, Berdesarkan perhitungan siatistik pada ekstraksi sampel dengan perebusan
diperoleh kacmpferol terbanyak pada perbandingan bahan-air 1:5 dan 1:3

dengan rendermen (,0235% dan 0,02%,

.

Pada penambahan heksan secara bertingkat diperoleh endapan kaempferol

tercepal pada penambahan # ml heksan secarn bertingkat.

5.2 Saran
Disarankan untuk melakukan isolasi kaempferol pada skala pilot atau semi

industri dengan menggunakan hasil vang diperoleh pada skala laboratorium.
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